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Age less than five years is an important period in the growth 
and development of a child which influences and determines 
the child's future development. Early stimulation is stimulation 
that is carried out in the womb and is carried out every day to 
stimulate the entire sensory system of hearing, sight, touch, 
smell and taste. This is an activity that aims to stimulate the 
basic abilities of children aged 0-6 years so that they can 
grow and develop optimally. Lack of stimulation can result in 
abnormalities in a child's growth and development, and can 
even cause permanent problems. Increasing the quality of 
under-five children will be achieved by implementing SDIDTK 
which is well coordinated and comprehensive. Achieving 
SDIDTK activities for toddlers is the role of medical 
personnel. Midwives are the ones who determine and are 
responsible for achieving SDIDTK success in toddlers. The 
aim of this research is to analyze factors in implementing 
SDIDTK in the Karanganyar Health Center Work Area. This 
research uses a quantitative approach method with a cross 
sectional design using the chi-square test and multiple 
logistic regression test. Knowledge is the most dominant 
factor influencing the implementation of SDIDTK in the 
Karanganyar Health Center Work Area 
 
Usia kurang dari lima tahun merupakan masa penting dalam 
pertumbuhan dan perkembangan seorang anak yang  
mempengaruhi dan menentukan perkembangan anak 
kedepannya. Stimulasi dini adalah rangsangan yang 
dilakukan sejak dalam kandungan dan dilakukan setiap hari 
untuk merangsang seluruh sistem indera  pendengaran, 
penglihatan, peraba, penciuman dan pengecapan.. 
merupakan kegiatan yang bertujuan untuk menstimulasi 
kemampuan dasar anak usia 0-6 tahun agar dapat tumbuh 
kembang secara optimal. Kurangnya stimulasi dapat 
mengakibatkan kelainan pada tumbuh kembang anak, 
bahkan dapat menimbulkan masalah permanen. 
Meningkatnya kualitas tumbang balita akan dapat dicapai 
dengan pelaksanaan SDIDTK yang terkoordinir dengan baik 
dan komprehensif. Tercapainya kegiatan SDIDTK pada balita 
adalah peran dari  tenaga medis. bidanlah yang menjadi 
penentu dan bertanggungjawab dalam tercapainya 
keberhasilan SDIDTK pada balita. Tujuan dari penelitian ini 
adalah untuk menganalisa faktor pelaksanaan SDIDTK di 
Wilayah Kerja Puskesmas Karanganyar. Penelitian ini 
menggunakan metode pendekatan kuantitatif dengan desain 
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cross sectional menggunakan uji chi-square dan uji regresi 
logistik berganda. Pengetahuan merupakan faktor yang 
paling dominan memengaruhi pelaksanaan SDIDTK di 
Wilayah Kerja Puskesmas Karanganyar. 

Pendahuluan 

Masa de lpan suatu bangsa telrgantung pada ke lbe lrhasilan anak dalam me lncapai pelrtumbuhan dan 

pe lrkelmbangan yang optimal. Tahun-tahun pe lrtama ke lhidupan, telrutama pe lriodel se ljak janin dalam 

kandungan sampai anak be lrusia 2 tahun me lrupakan pe lriodel yang sangat pelnting dalam 

pe lrtumbuhan dan pelrke lmbangan anak. Pelriodel ini me lrupakan kelselmpatan e lmas se lkaligus masa-

masa yang re lntan telrhadap pelngaruh nelgatif (Sulistiawaty 2014). Nutrisi yang baik dan cukup, status 

ke lse lhatan yang baik, pelngasuhan yang belnar, dan stimulasi yang telpat pada pelriode l ini akan 

me lmbantu anak untuk tumbuh se lhat dan mampu me lncapai kelmampuan optimalnya selhingga dapat 

be lrkontribusi lelbih baik dalam masyarakat. Stimulasi yang telpat akan me lrangsang otak balita 

se lhingga pelrkelmbangan ke lmampuan ge lrak, bicara dan bahasa, sosialisasi dan kelmandirian pada 

balita belrlangsung optimal selsuai delngan umur anak (Saadah and Kp 2020). 

Pada tahap balita ini pelrke lmbangan ke lmampuan belrbahasa, krelativitas, kognisi sosial, e lmosi dan 

ke lce lrdasan telrjadi sangat pelsat dan me lnjadi landasan bagi pelrke lmbangan se llanjutnya. Olelh karelna 

itu, selgala pelnyimpangan, se lke lcil apapun jika tidak telrdelte lksi selrta tidak ditanggulangi de lngan baik 

akan me lnurunkan kualitas sumbe lr daya manusia di masa de lpan. (Sutrio, Muliani, and Novika 2021). 

Program SDIDTK  mulai dilaksanakan di Puske lsmas  se lluruh Indonelsia pada tahun 1995,  

me lrupakan modifikasi dari program De lte lksi Dini, Pe lrtumbuhan dan Pelrke lmbangan (DDTK) yang  

dilaksanakan pada tahun 1988 (Kelme lntrian Ke lse lhatan RI, 2014). Puskelsmas me lrupakan pe llayanan 

ke lse lhatan yang me lmimpin upaya kelse lhatan masyarakat dan  ke lse lhatan pelrorangan  de lngan 

prioritas dibelrikan pada upaya promosi dan pe lncelgahan (Untari, Prananingrum, and Kusudaryati 

2017). 

Indelks ke lbe lrhasilan program SDIDTK Balita yang diteltapkan Kelme lnte lrian Kelse lhatan RI pada tahun 

2017 adalah 90% dari total pelnduduk me lngikuti kelgiatan SDIDTK Balita (Adistiel, Lumbantobing, and 

Maryam 2018). 

Puske lsmas se lbagai organisasi pellaksana SDIDTK harus me lmpunyai SOP, pe ltunjuk dan proseldur 

pe llayanan SDIDTK yang je llas, karelna delngan adanya SOP, peltunjuk dan tata cara pe llayanan 

me lnunjukkan ke lse lriusan Puskelsmas dalam me llaksanakan kelbijakan pe llayanan tumbuh ke lmbang 

balita me llalui program SDIDTK. (Laili and Andriani 2019) 

Sumbe lr daya manusia yang buruk, tidak kompe lte ln, dan kualifikasi yang buruk me lnye lbabkan 

pe lkelrjaan tidak dapat disellelsaikan selcara maksimal, ce lpat dan telpat waktu. Telntunya program 

SDIDTK  dapat belrjalan delngan baik apabila telrdapat sumbe lr daya manusia, dalam hal ini telnaga 

me ldis yang kompe lte ln (Ke lme lnte lrian Kelse lhatan RI 2022). Pellaksana SDIDTK pada balita adalah 

pe lran telnaga me ldis. Dalam hal ini, tanggung jawab bidanlah yang me lne lntukan kelbelrhasilan cakupan 

SDIDTK pada balita. 

Se lsuai Kelputusan Me lnte lri Ke lse lhatan Nomor 28 Tahun 2017 te lntang Pe lndaftaran dan Praktik 

Ke lbidanan Pasal 20, salah satu kelwe lnangan pe lmbe lrian pellayanan kelbidanan  pada anak adalah 

me lmantau tumbuh ke lmbang anak. (Kelme lnte lrian Kelse lhatan RI 2016). 

Studi pelndahuluan me llalui wawancara telrhadap 10 bidan di Puskelsmas Karanganayar yang diambil 

se lcara acak telntang pellayanan SDIDTK, bidan tidak KPSP se lbagai de ltelksi dini dalam tumbuh 

ke lmbang balita, hasil wawancara me lnunjukkan bahwa pe llaksanaan SDIDTK tidak dilakukan se lcara 
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lelngkap me lliputi pelnimbangan belrat badan, pe lngukuran tinggi badan, pelngukuran lingkar kelpala, 

pe lnilaian motorik kasar, motorik halus bicara dan bahasa selrta sosialisasi dan kelmandirian. Tugas 

Bidan di Puskelmas sangat banyak yaitu me lmbe lrikan pellayanan kelpada ibu, bayi, balita, anak 

praselkolah dan relmaja jugas e lbagai pellaksana program lain yang telrkait delngan kelselhatan ibu dan 

anak, telrmasuk pe lmbuatan laporan. Dalam pe llaksanaan SDIDTK, tidak ada pelngawasan hasil 

supelrvisi dari kelpala puskelsmas maupun pe ltugas Dinas Kelse lhatan Kabupateln De lli Selrdang. 

 

Metode 

Pe lne llitian ini me lnggu lnakan me ltode l kulantitatif delngan delsain cross selctional. Data dipelrole lh me llaluli 

wawancara me lnggu lnakan kule lsionelr. Popu llasi adalah se llulru lh pe ltulgas pe llaksana SDIDTK yaitul bidan 

di wilayah kelrja  Pu lskelsmas Karanganyar be lrju lmlah 38 orang. Telknik pelngambilan sampe ll dalam 

pe lnellitian ini adalah delngan total popullasi yaitul sellulru lh bidan dijadikan sampe ll selbanyak 38 orang 

bidan. Pelngolahan data me lnggu lnakan program kompu lte lrisasi me llaluli belbe lrapa tahapan mu llai 

e lditing hingga clelaning data.  Data yang dikulmpu llkan, lalul diolah dan dianalisis delngan telknik analisis 

data yaitul analisis u lnivariat ulntu lk me llihat  gambaran karakte lristik relspondeln se lrta analisis bivariat 

u lntulk me lnge ltahu li hulbu lngan dari masing-masing variablel se lrta u lji mu lltivariat (ulji re lgre lsi logistik 

ganda) ulntulk me lne lntu lkan faktor yang paling me lmiliki hulbu lngan paling belsar dalam pe llaksanaan 

SDIDTK. Data dipaparkan dalam be lntu lk tabullasi selrta diintelrpreltasikan (Mu lhammad 2016). 

 

Hasil dan Pembahasan 

Hasil  

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik Bidan di Wilayah Kerja Puskesmas Karanganyar 

No Karakteristik f % 

 Ulmulr    

1 

2 

25-35 Tahuln 

> 35 tahuln 

8 

30 

21.1 

78.9 

 Pelndidikan    

1 

2 

3 

4 

S2 + Profelsi Bidan 

D4 + Profelsi Bidan 

D4 Kelbidanan 

D3 Kelbidanan 

1 

9 

4 

24 

2.6 

23.7 

10.5 

63.2 

 Pelkelrjaan    

1 

2 

PNS 

Non PNS 

12 

26 

31.6 

68.4 

 Julmlah 38 100 

No Karakteristik f % 

 Ulmulr    

1 

2 

25-36 Tahuln 

> 35 tahuln 

8 

30 

21.1 

78.9 

Sulmbelr: Data Primelr, 2023 

 

 Be lrdasarkan tabell 1 dapat dilihat dari 38 relspondeln mayoritas belru lmu lr > 30 tahu ln selbanyak 

30 orang (78,9%), belrdasarkan pelndidikan mayoritas belrpe lndidikan D3 Kelbidanan selbanyak 24 

orang (63,2%) dan belrdasarkan pelkelrjaan mayoritas Non PNS selbanyak 26 orang (68,4%). 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Pengetahuan, Motivasi, Kinerja dan Pengawasan SDIDTK di Wilayah Kerja Puskesmas 

Karanganyar 

No Karakteristik f % 

 Pelngeltahulan    

1 

2 

3 

Baik 

Culkulp 

Kulrang 

17 

19 

12 

44.7 

50.0 

5.3 
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No Karakteristik f % 

 Pelngeltahulan    

 Motivasi   

1 

2 

Baik 

Kulrang 

25 

13 

65.8 

34.2 

 Pelngawasan   

1 

2 

Ada 

Tidak Ada 

23 

15 

60.5 

39.5 

 Kinelrja   

1 

2 

Baik 

Kulrang 

8 

30 

21.1 

78.9 

 Julmlah 38 100 

Sulmbelr: Data Primelr, 2023 

 

Be lrdasarkan tabell di atas dapat dilihat bahwa pe lngeltahu lan relspondeln dalam pe llaksanaan 

SDIDTK lelbih banyak belrpelnge ltahulan cu lku lp yaitul 19 orang (50%), delngan pelnge ltahu lan baik 

se lbanyak 17 orang (44,7%) dan lelbih seldikit yang belrpelngeltahu lan kulrang se lbanyak 12 orang 

(5,3%). Motivasi relspondeln dalam pe llaksanaan SDIDTK le lbih banyak delngan motivasi baik se lbanyak 

25 orang (65,8%) dan lelbih seldikit motivasi ku lrang selbanyak 13 orang (13%). Pelngawasan dalam 

pe llaksanaan SDIDTK lelbih banyak relsponde ln me lnyatakan ada pelngawasan selbanyak 23 orang 

(60,5%) dan lelbih seldikit me lnyatakan tidak ada pe lngawasan se lbanyak 15 orang (39,5). Kinelrja 

relspondeln dalam pe llaksanaan SDIDTK lelbih banyak delngan kinelrja ku lrang yaitul selbanyak 30 orang 

(78,9%) dal lelbih seldikit delngan kinelrja baik se lbnayak 8 orang (21,1%). 

Tabel 3. Hubungan Pengetahuan dengan Pelaksanaan SDIDTK di Wilayah Kerja Puskesmas Karanganyar 

No 

 

Pelngeltahulan  Pellaksanaan SDIDTK Julmlah Ρ 

Dilakulkan  Tidak Dilakulkan 

f % f % f % 

1 Baik  14 36.8 3 7.9 17 44.7 0,012 

2 Culkulp  8 21.1 11 28.9 19 50.0  

3 Kulrang 0 0 2 5.3 2 5.3  

Total 22 57.9 16 42.1 38 100  

Sulmbelr: Data Primelr, 2023 

 

Be lrdasarkan tabell di atas dapat dilihat bahwa hasil analisis hulbulngan antara pelngeltahu lan de lngan 

pe llaksanaan SDIDTK dipelrolelh bahwa dari 17 relspondeln yang belpe lngeltahu lan baik te lrdapat 14 

orang (36.8%) me llaku lkan SDIDTK be lrju lmlah 3 orang (7.9%) tidak me llakulkan SDIDTK. Ke lmu ldian 

dari 19 relspondeln yang belrpelngeltahu lan culku lp telrdapat 8 orang (21.1%) me llakulkan SDIDTK dan 

yang tidak me llaku lkan SDIDTK be lrju lmlah 11 orang (28.9%). Se ldangkan ada selbanyak 2 orang 

relspondeln (5,3%) delngan pelngeltahulan kulrang yang tidak me llakulkan SDIDTK. Hasil ulji statistik chi 

squ lare l dipelrolelh nilai ρ=0.012 < α (0,05) maka dapat disimpu llkan ada hulbu lngan pelngeltahu lan 

de lngan pellaksanaan SDIDTK. 

Tabel 4. Hubungan Motivasi dengan Pelaksanaan SDIDTK di Wilayah Kerja Puskesmas Karanganyar 

No 

 

Motivasi Pellaksanaan SDIDTK Julmlah Ρ 

Dilakulkan  Tidak Dilakulkan 

f % f % f % 

1 Baik  18 47.4 7 18.4 25 65.8 0,036 

2 Kulrang 4 10.5 9 23.7 13 34.2  

Total 22 57.9 16 42.1 38 100  

Sulmbelr: Data Primelr, 2023 
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Be lrdasarkan tabell di atas dapat dilihat bahwa hasil analisis hulbulngan antara motivasi de lngan 

pe llaksanaan SDIDTK dipelrolelh bahwa dari 25 relspondeln delngan motivasi baik telrdapat 18 orang 

(47.4%) me llaku lkan SDIDTK dan se lbanyak 7 orang (18.4%) tidak me llaku lkan SDIDTK. Ke lmu ldian dari 

13 relspondeln yang belrpelngeltahu lan kulrang telrdapat 4 orang (10.5%) me llakulkan SDIDTK dan 

se lbanyak 9 orang (23.7%) tidak me llakulkan SDIDTK. Hasil ulji statistik chi squ lare l dipelrolelh nilai 

ρ=0.036 < α (0,05) maka dapat disimpu llkan ada hulbu lngan motivasi delngan pellaksanaan SDIDTK. 

Tabel 5. Hubungan Pengawasan dengan Pelaksanaan SDIDTK di Wilayah Kerja Puskesmas Karanganyar 

No 

 

Pelngawasan Pellaksanaan SDIDTK Julmlah Ρ 

Dilakulkan  Tidak Dilakulkan 

f % f % f % 

1 Ada 18 47.4 5 13.2 23 60.5 0,005 

2 Tidak Ada 4 10.5 11 28.9 15 39.5  

Total 22 57.9 16 42.1 38 100  

Sulmbelr: Data Primelr, 2023 

 

Be lrdasarkan tabell di atas dapat dilihat bahwa hasil analisis hulbulngan antara pelngawasan de lngan 

pe llaksanaan SDIDTK dipelrolelh bahwa dari 23 relspondeln yang me lndapat pelngawasan te lrdapat 18 

orang (47.4%) me llaku lkan SDIDTK dan se lbanyak 5 orang (13.2%) tidak me llaku lkan SDIDTK. 

Ke lmu ldian dari 15 relspondeln yang belrpelnge ltahulan kulrang telrdapat 4 orang (10.5%) me llaku lkan 

SDIDTK dan se lbanyak 11 orang (28.9%) tidak me llakulkan SDIDTK. Hasil ulji statistik chi squ larel dapat 

disimpu llkan ada hulbulngan pelngawasan de lngan pellaksanaan SDIDTK delngan dipelrolelh nilai 

ρ=0.005 < α (0,05) maka  

Tabel 6. Hubungan Kinerja dengan Pelaksanaan SDIDTK di Wilayah Kerja Puskesmas Karanganyar 

No 

 

Kinelrja Pellaksanaan SDIDTK Pellaksanaan 

SDIDTK 

Ρ 

Dilakulkan  Tidak Dilakulkan  

f % f % f % 

1 Baik 17 44.7 5 13.2 22 57.9 0,012 

2 Kulrang 5 13.2 11 28.11 16 42.1  

Total 22 57.9 16 42.1 38 100  

Sulmbelr: Data Primelr, 2023 

 

Be lrdasarkan tabell di atas dapat dilihat bahwa hasil analisis hulbulngan antara kinelrja delngan 

pe llaksanaan SDIDTK dipelrolelh bahwa dari 22  relspondeln yang me lmiliki kinelrja  baik te lrdapat 17 

orang (44.7%) me llakulkan SDIDTK delngan ju lmlah 5 orang (13.2%) tidak me llakulkan SDIDTK. 

Ke lmu ldian dari 16 relspondeln yang belrpelnge ltahulan kulrang telrdapat 5 orang (13.2%) me llaku lkan 

SDIDTK dan se lbanyak 11 orang (28.11%) tidak me llakulkan SDIDTK. Dari hasil ulji statistik chi squ lare l 

dapat disimpu llkan bahwa ada hulbulngan pelngawasan de lngan pellaksanaan SDIDTK de lngan nilai 

ρ=0.012 < α (0,05). 

Tabel 7. Hasil Analisis Multiple Logistic Regression Dengan Masukan Seluruh Variabel  

Kandidat Dalam Model 

Variabel B Sig Exp (B) 

Pelngeltahulan 

Motivasi 

Pelngawasan 

Kinelrja 

2.135 

1.066 

1.222 

1.706 

0.032 

0.262 

0.272 

0.129 

8.458 

2.903 

3.394 

5.504 

Sulmbelr: Data Primelr, 2023 
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Be lrdasarkan tabell di atas dikeltahuli, bahwa hasil pelne llitian delngan me lnggu lnakan u lji statistik 

binary logistic didapatkan bahwa variabell indelpe lndeln yang me lmiliki nilai p valule l >0,05 adalah 

motivasi delngan nilai p valule l 0,262 dan pelngawasan delngan nilai p valule l 0.272, dan kinelrja de lngan 

nilai p valule l 0.129, se ldangkan variabell inde lpelnde ln yang me lmiliki nilai p valu le l <0,05 adalah 

pe lngeltahulan nilai p valu lel 0,032. Ke lmu ldian variabell indelpe lndeln yang me lmiliki nilai p valu le l < 0,05, 

se llanjultnya yang te llah dinyatakan signifikan akan diulji ke lmbali delngan ulji re lgrelsi logistik binary 

(logistic re lgre lssion) tahap keldu la. 

 
Tabel 8. Hasil Uji Regresi Logistik Binary (logistic regression) Tahap Kedua 

Variabel B Sig Exp (B) 

Pelngeltahulan 2.001 0.007 7.397 

Sulmbelr: Data Primelr, 2023 

 

Be lrdasarkan hasil ulji statistik Binary Logistic pada tabe ll diatas me lnu lnju lkkan bahwa variabell 

indelpelnde ln yang diulji hasilnya adalah pelnge ltahulan delngan nilai Elxp (B) 7.397. Belrdasarkan hasil 

akhir ulji re lgrelsi binary logistic dipelrolelh variabell pelngeltahu lan delngan pellaksanaan SDIDTK di 

Wilayah Kelrja Pu lske lsmas Karanganyar delngan nilai Elxp (B) 7.397 Hal ini me lnu lnju lkkan bahwa  

pe lngeltahulan 7 kali celnde lrulng be lrhulbu lngan de lngan pellaksanaan SDIDTK di Wilayah Ke lrja 

Pu lske lsmas Karanganyar. 

Pe lmbahasan 

Hasil dari pelne llitian ini me lmbe lrikan informasi bahwa ada hulbulngan antara pelngeltahulan bidan 

de lngan pellaksanaan SDIDTK. Bidan delngan pelnge ltahulan yang baik me lnge lnai pelnelrapan dan 

pe lnggulnaan kule lsionelr KPSP se lbagai sarana dalam me llaksanakan SDIDTK akan ce lndelru lng 

me lne lrapkan dalam pe llayanan kelselhatan selhari-hari. Be lrdasarkan hasil pelne llitian dan pelndapat yang 

dibelrikan, telrlihat adanya hulbu lngan antara pe lngeltahulan delngan pellaksanaan kelgiatan SDIDTK. 

Pe lnge ltahulan bidan telrhadap pelnggulnaan SDIDTK dapat me lmbantu l me lnde lte lksi masalah 

pe lrkelmbangan dini pada anak. Ulntu lk pe lne lrapan SDIDTK ini, sangat dipelrlulkan pe lningkatan 

kapasitas sulmbe lr daya manu lsia telnaga ke lse lhatan telrmasu lk pe lningkatan pelnge ltahulan. Ranah 

kognitif bidan telntang pelnggu lnaan SDIDTK ini akan sangat belrnilai baguls apabila pelngeltahu lan 

hingga hasil elvalulasinya dapat telrpe lnulhi dan optimal (Yulliani elt al. 2018) 

Hasil pelne llitian ini seljalan delngan hasil pe lnellitian yang dilakulkan olelh Wahyultomo yang 

me lnu lnju lkkan bahwa relndahnya pelnge ltahulan dapat belrpelngarulh nelgatif telrhadap kinelrja peltu lgas 

pe llaksana SDIDTK (p valule l=0,001) (Rizki, Bu ldi, and Delstriatania 2016).  Belgitul ju lga me lnu lru lt 

Nu lrdiana dan Yolanda selrta Mu lzakkir yang me lnyatakan bahwa pe lnge ltahu lan belrpelngarulh signifikan 

te lrhadap kinelrja pe ltu lgas pellaksana SDIDTK (masing-masing p valule l=0,000, dan 0,007 selrta 0,02)  

Be lrdasarkan analisis data dalam pe lne llitian ini dapat dikeltahuli bahwa motivasi me lmiliki 

hu lbulngan yang signifikan dalam pe llaksanaan SDIDTK, se lmakin baik motivasi dalam diri peltulgas 

ke lse lhatan maka se lmakin baik pulla kinelrja yang akan dilakulkannya. Hal ini me lnu lnju lkkan bahwa 

de lngan adanya motivasi  yang baik dalam be lke lrja akan me lmpe lrolelh kinelrja yang maksimal 

se ldangkan delngan motivasi yang kulrang akan me lnghasilkan kinelrja pe lgawai yang relndah.  

Me lnu lru lt Mu lchlas (1997) dan Robbin (1996) dalam Yatino, (2005) telrdapat tiga kulnci ultama 

te lntang motivasi dalam pe lrilakul organisasi yaitul ke lmau lan u lntulk be lrulsaha, pelncapaian tulju lan 
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organisasi, dan pelme lnu lhan ke lbultu lhan individu l dalam organisasi. Motivasi akan belrhu lbulngan delngan 

sikap dalam me llaksanakan sulatu l pelke lrjaan. Motivasi me lru lpakan hal ataul kondisi yang me lndorong 

se lse lorang u lntulk me llaksanakan selsu latu l dalam hal ini motivasi me lndorong bidan dalam 

me llaksanakan ataul tidak me llaksanakan SDIDTK dalam pe llayanan ke lselhatan yang dibelrikannya 

(Lisnawati 2012) 

Bidan me lru lpakan ulju lng tombak pe llaksanaan program ke lselhatan ibul dan anak. SDIDTK 

adalah ulpaya pyang haruls dilakulkan gulna me lningkatkan kelselhatan dan tulmbu lh ke lmbang balita yang 

pe lnggelraknya adalah telnaga kelse lhatan dalam hal ibi bidan. Delngan motivasi yang baik dari dalam 

diri bidan diharapkan akan me lningkatkan pellaksanaan SDIDTK (Rizki elt al. 2016) 

Hasil pelne llitian ini me lndu lku lng selsu lai delngan te lori Handoko (2011) yang me lnyatakan bahwa 

motivasi kelrja me lru lpakan salah satul faktor yang dapat me lmpe lngaru lhi kinelrja pe lgawai (Arismu lnandar 

and Khair 2020). Hasil analisis me lnu lnju lkkan ada hulbu lngan antara pelngawasan de lngan pe llaksanaan 

SDIDTK.  Selbagian belsar bidan yang me lndapat pelngawasan me llakulkan SDIDTK dalam pellayanan 

ke lse lhatan.  

Pe lngawasan me lru lpakan salah satul tahap dari manaje lme ln ke lrja. Pada dasarnya 

pe lngawasan dipelrlulkan ulntu lk me lngontrol sulatu l sistelm apakah suldah belrjalan selsu lai delngan yang 

direlncakan ataul tidak. Pellayanan SDIDTK sangat pelnting ulntulk dapat me lnde lte lksi se lcara dini 

ke llainan tulmbu lh ke lmbang pada anak. Bidan selbagai pellaksana telntulnya akan lelbih me lmatu lhi 

pe llaksanaan SDIDTK jika dilaksanakan pelngawasan yang baik olelh atasan mau lpu ln tim pelngawas 

(Torang 2016) 

Sandhi dalam pe lne llitiannya me lnge lmu lkakan bahwa  pe lngawasan yang bu lru lk te lrhadap praktisi 

SDIDTK akan me lnye lbabkan bulru lknya kinelrja praktisi SDIDTK. Te lmu lan pe lne llitian ini seljalan delngan 

pe lnellitian yang dilakulkan olelh Sandhi dan Mu llyono yang me lnu lnju lkkan bahwa te lrdapat hulbu lngan 

yang signifikan antara kelgiatan pelmantau lan delngan kinelrja aparat pelne lgak hulku lm dalam 

pe llaksanaan SDIDTK. (masing-masing p valule l=0,039 dan 0,000) (Rizki elt al. 2016) 

Hasil pelne llitian me lnu lnju lkkan ada hu lbu lngan me lnge lnai kinelrja bidan delngan pellaksanaan 

SDIDTK. Bidan de lngan kinelrja yang baik mayoritas me llaksanakan SDIDTK se ldangkan bidan de lngan 

kinelrja yang tidak baik mayoritas tidak me llaksanakan SDIDTK. Me lnulru lt Torang (2014) Kine lrja adalah 

ku lantitas ataul kulalitas hasil kelrja individul atau l se lke llompok di dalam organisasi dalam me llaksanakan 

tu lgas pokok dan fulngsi yang belrpe ldoman pada norma, standard opelrasional proseldu lr, kritelria dan 

u lku lran yang tellah diteltapkan ataul yang belrlaku l dalam organisasi (Torang 2016). 

Pe llaksanaan SDIDTK se lbagai salah satul u lpaya yang haruls dilakulkan olelh bidan dalam 

me lnde lte lksi tu lmbu lh ke lmbang u lntu lk me lningkatkan ku lalitas hidulp balita haruls dikeldelpankan. Bidan 

be lrpelran pelnting dalam me lnjamin pe lrtulmbu lhan dan pelrke lmbangan balita dan anak praselkolah yang 

optimal. Ke lme lnte lrian Kelse lhatan RI me lnye lbu ltkan salah satul faktor yang me lmpe lngarulhi ke lbe lrhasilan 

program ke lgiatan SDIDTK ulntu lk anak praselkolah dan praselkolah adalah elfisielnsi opelrasional ulnit 

pe llaksana. Praktisi dalam hal ini bidan me lmpu lnyai pelranan pelnting dalam me lne lntu lkan kelbe lrhasilan 

program SDIDTK (Adistiel elt al.2018). Widjanarko dalam pe lne llitiannya me lnyatakan bahwa 

te lrcapainya kelbe lrhasilan dan prosels dari pe llaksanaan kelgiatan SDIDTK olelh pe ltulgas pe llaksana 

akan telrwu lju ld apabila me lmiliki peltulgas SDIDTK te lrselbu lt me lmiliki kinelrja yang optimal.(Delsiana, 

Apriza, and Elrlinawati 2022). 
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Be lrdasarkan hasil analisis relgrelsi logistik dikeltahuli bahwa faktor ultama yang me lmpu lnyai 

pe lngarulh paling belsar telrhadap pellaksanaan SDIDTK di wilayah kelrja Pu lske lsmas Karanganyar 

adalah pelngeltahu lan. Pe lngeltahulan me lru lpakan modal dasar yang dimiliki orang selorang bidan ulntu lk 

me lmbe lrikan pellayanan kelse lhatan telrhadap masyarakat te lrmasu lk pe llaksanaan SDIDTK. Hal telrse lbult 

me llipulti cara me llaksanakan, kelu lntu lngan se lrta manfaat dari SDIDTK. Hasil pelnellitian ini selsulai 

de lngan pelndapat Yolanda yang me lnge lmu lkakan bahwa faktor yang paling me lmpe lngaru lhi kinelrja 

pe lngulruls KIA dalam de ltelksi dini tulmbu lh ke lmbang balita adalah pelngeltahulan, kelsadaran. Keltika 

praktisi SDIDTK ku lrang me lmiliki pelngeltahu lan telntang tulmbu lh ke lmbang balita, maka me lrelka tidak 

dapat me lnde lte lksi pelrkelmbangannya selcara dini dan tidak me llaporkannya kelpada telnaga me ldis 

se lhingga me lnghambat tu lmbu lh ke lmbang anak, balita tidak celpat ditangani. 

 

Simpulan 

Faktor pelnge ltahulan, motivasi, pelngawasan dan kinelrja me lmiliki hulbu lngan delngan pe llaksanaan 

SDIDTK pada Bidan di Wilayah Ke lrja Pu lske lsmas Karanganayar dan Faktor yang paling belrhulbu lngan 

de lngan pellaksanaan SDIDTK adalah pelngeltahu lan. 
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